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TUJUAN RISET

Meningkatkan produksi kelapa sawit melalui polinasi bunga sawit berbasis bahan
alam yang efektif, efisien, dan ramah lingkungan menggunakan atraktan
Elaeidobius kamerunicus

Mengembangkan formulasi atraktan Elaeidobius kamerunicus berbasis estragole dan
metil eugenol.

Mengembangkan metode pelepasan terkontrol atraktan Elaeidobius kamerunicus melalui
formulasi atraktan cair dan atraktan terembankan pada matriks.

Meningkatkan populasi Elaeidobius kamerunicus melalui metode rearing.

Melakukan uji daya tarik Elaeidobius kamerunicus terhadap atraktan estragole-metil
eugenol.

Melakukan uji lapangan menggunakan atraktan yang telah diproduksi.
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=  JUSTIFIKASI RISET
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1. Peningkatan Polinasi Sawit — Efisiensi polinasi oleh %2 40
Elaeidobius kamerunicus penting dilakukan untuk é 5 . .]f.
meningkatkan produksi kelapa sawit. 53 c
% %‘ 20 !
2. Potensi Atraktan Estragole-Metil Eugenol — Senyawa 5 10 N
.. . . . . . = f b : g
ini bgrpoten5| men.arlk Elaeidobius kamerunlcgs secara ) |+| ﬁ L L L]
efektif dan berbasis bahan alam yang ramah lingkungan. Courol 1 10 30 50 70 100 150 200
(Lu b|S d kk ’ 2023) Concentration levels of estragolee compounds in ppm
3. Teknologi Pelepasan Terkontrol — Formulasi
ekstraktan cair (Lashkari dkk., 2020), sistem Fahmi-Halil dkk. (2021) mengamati respon E. kamerunicus
terembankan (Augustina dkk., 2023) dan terhadap estragole pada berbagai konsentrasi.
mikro/nanoenkapsulasi atraktan (Ozdemir dkk., 2021)
memastikan pelepasan yang stabil dan tahan lama E. kamerunicus menunjukkan peningkatan respon
untuk efisiensi yang lebih baik. serangga dengan konsentrasi estragole yang semakin
tinggi, dengan respons paling tinggi terhadap estragole
4. Keberlanjutan dan Manfaat Ekonomi — Meningkatkan pada konsentrasi 100 ppm.

produktivitas sawit tanpa ekspansi lahan, mendukung

keberlanjutan, dan berpotensi dikomersialisasikan. veee
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Luaran Luaran Luaran
1. Formulasi atraktan cair dan 1. Metode nanoenkapsulasi atraktan. 1. Scalability produk
terembankan. 2. Kinerja atraktan terenkapsulasi
2. Metode pelepasan atraktan. terhadap E. kamerunicus (lab scale)
3. Kinerja atraktan terhadap E. 3. Implementasi lapangan

kamerunicus (lab scale)
4. Implementasi lapangan
5. Metode rearing E. kamerunicus

Biaya 1.000.000.000
Biaya 300.000.000 Biaya 550.000.000
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METODOLOGI RISET

Studi Literatur, persiapan alat dan bahan

o Mengkaji penelitian sebelumnya tentang atraktan Elaeidobius kamerunicus, metode pelepasan, dan lain-lain.
Formulasi atraktan cair

o Melakukan optimasi komposisi atraktan estragole-metil eugenol untuk menghasilkan daya tarik yang tinggi.
Formulasi atraktan yang terembankan

o Menentukan jenis kayu yang optimal sebagai wooden block untuk atraktan estragole-metil eugenol.
Uji Bioassay Daya Tarik Serangga

o Menggunakan olfactometer empat lengan untuk menguji respons E. kamerunicus terhadap berbagai komposisi

dan konsentrasi atraktan.

o Menganalisis preferensi berdasarkan jenis (liar dan rearing laboratorium) dan jenis kelamin serangga.
Uji Lapangan dan Evaluasi

o Mengaplikasikan atraktan di perkebunan sawit dan memantau perubahan populasi E. kamerunicus.

o Menganalisis efektivitas atraktan dalam meningkatkan polinasi dan produktivitas sawit.

Analisis Data dan Publikasi
o Mengolah data menggunakan ANOVA untuk melihat pengaruh konsentrasi atraktan terhadap daya tarik serangga.

o Mempublikasikan hasil penelitian dalam jurnal ilmiah dan menyusun laporan untuk aplikasi industri.
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Rearing E. kamerunicus

» -

Indikator:

Jumlah daya Tarik
Frekuensi kunjungan
Tingkat polinasi
Selektivitas polinasi
Ketahanan atraktan

Keanekaragaman

sera nggg

Indikator:

Populasi
E. kamerunicus

=

Peningkatan

populasi
E. kamerunicus.

Pengembangan

rearing
E. kamerunicus

e

Bio
assay

" Indikator:
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Etragol Bio Formulasi Pada W:: "":’h v-de{' k’ Tf"'k !
stragole » Frekuensi kunjunga
—e assay Konsentrasi Supported wood s
” optimal

Indikator:

+ Jumlah daya Tarik \
O » Frekuensi kunjungan ® o B Bio
o N .

Methyl eugenol , Indikator:

* Jumlah daya Tarik

Formulasi cair * Frekuensi kunjungan i

dengan matriks

terembankan

Formulasi atraktan Metode pelepasan

Peningkatan

Polinasi oleh
E. kamerunicus

Indikator:
Implementasi * Produktivitas buah
lapangan * Kualitas buah

Prototype
atraktan

Peningkatan
Produksi kelapa

sawit

Implementasi Lapangan
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Kegiatan

Studi literatur, persiapan alat dan bahan

Optimasi konsentrasi atraktan

Formulasi atraktan cair dan terembankan

Wood-supported-release

Uji bioassay daya tarik serangga

Rearing E. kamerunicus

Uji lapangan dan evaluasi

Analisis data dan interpretasi

Penyusunan luaran dan laporan

Open Innovation BGA Tahun 2025 ©®©®®@® © O
[ X N N



v LUARAN RISET

Bumitama Gunajaya Agro

1. Paten/Inovasi Teknologi:
o Formulasi atraktan berbasis estragole dan metil eugenol untuk menarik Elaeidobius kamerunicus.
o Teknologi pelepasan terkontrol atraktan untuk efektivitas polinasi yang lebih tinggi.
2. Produk Prototype:
o Atraktan Elaeidobius kamerunicus dalam bentuk yang dapat diaplikasikan di perkebunan sawit.
o Sistem pelepasan atraktan berbasis mikro/nanoenkapsulasi untuk polinasi yang lebih efisien.
3. Model atau Metode Baru:
o Metode rearing Elaeidobius kamerunicus untuk meningkatkan populasinya di perkebunan sawit.
4. Skalabilitas Teknologi:
o Uiji lapangan efektivitas atraktan di perkebunan sawit skala kecil dan besar.
o Evaluasi potensi komersialisasi produk atraktan untuk industri perkebunan.
5. Penguatan SDM dan Kerjasama:
o Pelatihan bagi petani dan perusahaan sawit terkait penggunaan atraktan dan metode polinasi berbasis bahan alam.
o Kolaborasi dengan industri dan institusi riset dalam pengembangan dan penerapan teknologi atraktan.
6. Publikasi lImiah:
o Artikel di jurnal internasional bereputasi (Q1/Q2) terkait formulasi atraktan dan teknologi pelepasan terkontrol.
o Artikel di jurnal nasional terakreditasi SINTA terkait peningkatan populasi Elaeidobius kamerunicus dan efektivitas atraktan.
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No Komponen Anggaran Rincian Jumlah (Rp)
1 Honorarium (25%) 75.000.000
- Team Leader 1 orang x Rp 12.000.000 12.000.000
- Anggota Peneliti 7 orang x Rp 9.000.000 63.000.000
2 Bahan Habis Pakai Reagent, bahan alam (estragole & metil eugenol), media rearing 80.000.000
Elaeidobius kamerunicus, bahan enkapsulasi, alat lab sekali pakai
3 Peralatan Perangkat uji daya tarik atraktan, alat monitoring pelepasan atraktan, 60.000.000
perlengkapan rearing Elaeidobius kamerunicus
4 Analisis dan Pengujian Karakterisasi atraktan, uji pelepasan terkontrol, uji daya tarik serangga 45.000.000
polinator
5 Perjalanan Dinas Jogja — Kalimantan Barat (tiket pesawat, akomodasi, transportasi lokal, 40.000.000
konsumesi, izin riset lapangan)
Total 300.000.000
o000
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Dampak Financial

1. Peningkatan Produksi Kelapa Sawit: Dengan polinasi yang
lebih efektif, hasil panen kelapa sawit meningkat, sehingga
pendapatan petani dan perusahaan sawit bertambah.

2. Efisiensi Biaya Produksi: Formulasi atraktan berbasis bahan
alam dapat mengurangi ketergantungan pada polinasi alami
yang tidak terkontrol atau metode lain yang lebih mahal.

3. Peningkatan Keuntungan Industri Sawit: Dengan peningkatan
produktivitas, industri sawit dapat meningkatkan kapasitas
produksi tanpa perlu memperluas lahan.

4. Potensi Komersialisasi Atraktan: Produk atraktan yang efektif
dapat dikomersialkan sebagai inovasi dalam industri perkebunan
sawit, menciptakan peluang bisnis baru.

DAMPAK RISET (FINANCIAL & NON FINANCIAL)

Dampak Non Financial

Keberlanjutan Lingkungan: Atraktan berbasis bahan alam lebih
ramah lingkungan dibandingkan metode polinasi buatan yang dapat
berdampak negatif terhadap ekosistem.

Peningkatan Keanekaragaman Hayati: Populasi Elaeidobius
kamerunicus yang lebih stabil dapat membantu menjaga
keseimbangan ekosistem di perkebunan sawit.

Penguatan Penelitian dan Inovasi: Pengembangan metode
pelepasan terkontrol dan rearing serangga polinator mendorong
inovasi dalam ilmu material, bioteknologi, dan pertanian.
Pemberdayaan Petani dan Masyarakat Lokal: Jika teknologi ini
diterapkan di tingkat petani kecil, mereka dapat memperoleh manfaat
dari peningkatan produktivitas dan teknik budidaya yang lebih
efisien.

Kontribusi pada Ketahanan Pangan dan Energi: Dengan
produktivitas sawit yang lebih tinggi, pasokan minyak sawit untuk
pangan dan biodiesel menjadi lebih stabil.
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